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ABSTRAK 
 
Proses pembelajaran adalah proses komunikasi antara guru 
(dosen)danpeserta didik (mahasiswa),karenanyadosen memegang kunci yang 
dapat mengontrol efektifitas dan efesiensi perkuliahan. Sekaligus stimulan yang 
mampu memberi rangsangan kepada mahasiswa untuk berkarya menghasilkan 
suatu produk model atau media pembelajaran. Media pembelajaran mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan proses 
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dalam perkuliahan 
pembelajaran PKn SD juga menumbuhkan kesenangan tersendiri bagi 
mahasiswa. Selain itu, penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu 
alternatif yang dianggap tepat, karena dalam penyajian materi pembelajaran 
PKn SD mahasiswa bukan hanya menerima secara teoritis, akan tetapi siswa 
dapat langsung mengamati bentuk dan gambar.Dalam Penerapan metode teka-
teki petualangdiperlukan langkah-langkah sebagai berikut: a). Menyiapkan 
instrumen yang digunakan berupa beberapa TTS; b). menyiapakan atau 
mencari tempat untuk meletakkan harta karun; c). membagi peserta didik 
(mahasiswa) kedalam beberapa kelompok yang setiap kelompok berisi 4-5 
anak; d) peserta harus menjawab semua pertanyaan dari pos 1 dengan benar, 
karena dari jawaban pos 1 akan diketahui dimana pos 2 berada; e) peserta 
harus menjawab semua pertanyaan dari pos 2 dengan benar, karena dari 
jawaban pos 2 akan diketahui dimana pos 3 berada; f) peserta harus menjawab 
semua pertanyaan dari pos 3 dengan benar, karena dari jawaban pos 3 akan 
diketahui dimana pos 4 berada; f) semua peserta harus bekerjasama dengan 
baik karena penyelesaian permainan  ini dibatasi oleh waktu. Hasil dari 
penggunakan metode teka-teki petualang dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa prodi PGSDdengan melihat hasil nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 98,8, rata-rata nilai akhir kognitif mahasiswa yang sebesar 95, hasil pengamatan 
kegiatan mahasiswa 94,4% dan tanggapan mahasiswa terhadap aplikasi inovasi 
pendidikan denga kategori A 94%, B 4% dan C 2%. Hal ini menunjukkan peningkatan 
hasil belajar mahasiswa yang pada pratindakan memperoleh rata-rata 76, rata-rata nilai 
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akhir kognitif mahasiswa yang sebesar 82 dan partisipasi keaktifan mahasiswa dalam 
proses pembelajaran 76,8%. 
 
Kata kunci: Metode teka-teki petualang, Hasil Belajar 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Pembangunan nasional dalam bidang pendidikan adalah upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju, 
adil, makmur, dan beradab berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.Pendidikan dan pengajaran adalah 
suatu proses yang sadar tujuan. Tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha 
untuk memberikan rumusan hasil yang diharapkan siswa setelah melaksanakan 
pengalaman belajar (Sadirman, 2004). Pendidikan merupakan aspek terpenting 
untuk dimiliki oleh setiap umat manusia, karena dengan pendidikan dapat 
menciptakan perubahan sikap yang baik pada diri seseorang, dapat 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mampu menguasai 
mengembangkan, mengendalikan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Tercapai tidaknya tujuan pengajaran salah satunya adalah terlihat dari 
prestasi belajar yang diraih siswa. Guru sebagai pendidik dan pengajar 
merupakan faktor penentu kesuksesan setiap usaha pendidikan. Itulah 
sebabnya perbincangan mengenai pembaruan kurikulum, pengadaan alat-alat 
belajar sampai pada kriteria sumber daya manusia yang dihasilkan oleh 
pendidikan selalu bermuara pada guru. Hal ini betapa signifikan peran guru 
dalam dunia pendidikan (Syah, 2002:136). 
Mengingat proses pembelajaran adalah proses komunikasi maka guru 
memegang kunci yang dapat mengontrol efektifitas dan efesiensi komunikasi 
ini. Dengan semakin bertambahnya pengetahuan yang harus diberikan guru, 
bertambahnya tugas guru baik sosial dan ekonomi maka, harus ada jalan 
keluar untuk menjawab tantangan itu dengan penggunaan media pembelajaran. 
Media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Dengan adanya media 
pembelajaran akan menambah semangat dan pemahaman siswa terhadap 
materi yang diajarkan. 
Sejalan dengan prestasi belajar, maka dapat diartikan bahwa prestasi 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial adalah nilai yang diperolehsiswa setelah 
melibatkan secara langsung/aktif seluruh potensi yangdimilikinya baik aspek 
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) danpsikomotor (keterampilan) dalam 
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proses belajar mengajar serta disiplinyang tinggi.Untuk mengatasi 
permasalahan di atas dan guna mencapaitujuan pendidikan secara maksimal, 
maka diharapkan guru memiliki cara mengajar yang baik dan mampu 
membangkitakan semangat motivasi siswa dan memilih gaya pembelajaran 
yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan 
disampaikan.  
Penelitian ini memberikan tambahan khazanah mengenai pengembangan 
dan penggunaan media belajar yang pernah ada. Penelitian ini yang 
mempunyai tujuan yang diharapkan yaitu: 1) mengetahuibagaimana penerapan 
metode teka-teki petualang untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa 
program studi PGSD semester VI Universitas Islam Balitar Blitar pada mata 
kuliah Pembelajaran PKn SD tahun  akademik 2016/ 2017, 2) mengetahui 
apakakah Penerapan metode teka-teki petualang untuk meningkatkan hasil 
belajar mahasiswa program studi PGSD semester VI Universitas Islam Balitar 
Blitar pada mata kuliah Pembelajaran PKn SD tahun  akademik 2016/ 2017. 
 
 
METODE  
Ide dasar karya ini adalah bagaimana TTS yang biasanya dikerjakan 
secara individu di dalam kelas mampu menjadi metode pembelajaran yang 
dikerjakan oleh kelompok, mengakses seluruh wilayah sekolah atau bahkan 
kesegala ruang dan lingkungan.Disamping juga merangsang jiwa petualang 
peserta didik untuk menyelesaikan tantangan karena metode ini berorientasi 
pada sandi atau kata kunci.Namun karena basis metode ini adalah 
pembelajaran maka segala hal yang berada di dalamnya adalah materi-materi 
pembelajaran. 
Karya ini merupakan proses pembaharuanmetodedari media 
pembelajaran TTS yang telahada. Adapun pembaharuan adalahsebagaiberikut: 
1. menggabungkanbeberapa TTS menjadisatubagianpermainan 
2. dikerjakansecaraberkelompok 
3. menjelajahseluruhaspekruangdanlingkungankarenametodeberprinsipsepertip
etualangmencarihartakarun 
4. mengasahkepekaanpesertaterhadapsegalainformasi yang adadalambagian 
TTS karenametodeinibersifatsandi 
 
AplikasiPraktisKarya Teka-teki PetualangdalamPembelajaran. Aplikasi praktis 
karya ini adalah mengambil materi dari kelas V, sehingga kronologisnya 
sebagai berikut. 
1. Menyiapkaninstrumen yang digunakan 
2. Beberapajenis TTS (contoh yang sudah kami praktikkanadatiga) 
3. Pertanyaan-pertanyaanbebas yang berhubungandenganmateripembelajaran 
4. Lembarpengamatansiswa 
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5. Menyiapakanataumencaritempatuntukmeletakkanhartakarun 
(kitasebutsebagaipos) 
6. Membagipesertadidikkedalambeberapakelompok yang setiapkelompokberisi 
4-5 anak 
7. Menjelaskanmetodeataucaramelakukanpermainanini 
8. Membagi TTS padapos 1. Kita 
pilihruangkelaskarenasiswamudahuntukdikondisikan 
9. Pesertadiberi TTS untukPos 1 (berada di dalamkelas) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar1 : TTS Model Pertama 
 
 
Pesertaharusmenjawabsemuapertanyaandaripos 1 denganbenar, 
karenadarijawabanpos 1 akandiketahuidimanapos 2 berada 
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Gambar2 :KunciJawaban TTS Model Pertama 
 
 
Dari jawaban TTS di Pos 1 
makapesertaakanmenemukansebuahnamatempatyaitu PARKIR. MakaPos 2 
ada di tempatparkir.PesertamencariTTSyangberada di Pos 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3: TTS model kedua 
 
 
 
Pesertaharusmenjawabsemuapertanyaandaripos 2 denganbenar, 
karenadarijawabanpos 2 akandiketahuidimanapos 3 berada. 
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Gambar 4: KunciJawaban TTS Model Kedua 
 
 
Dari jawaban TTS di Pos 2 
makapesertaakanmenemukansebuahnamatempatyaitu TAMAN BUNGA. 
MakaPos 3 ada di Taman Bunga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar5 : TTS model ketiga 
 
Pesertaharusmenjawabsemuapertanyaandaripos 3 denganbenar, 
karenadarijawabanpos 3 akandiketahuidimanapos 4 berada. 
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Gambar6 :Kuncijawaban TTS model ketiga 
 
Peserta harus teliti dan peka terhadap tanda-tanda yang ada dalam 
mencari letak pos berikutnya (kuncinya pada huruf yang ada dalam kotak yang 
diarsir jika dirangkai akan menunjukkan suatu tempat). 
Jikamerekapekamakaakanmenemukanrankaian kata “TEMBOK”. 
Pesertamencari  TTS yang berada di Pos 4 yaitutembok. 
Semuapesertaharusbekerjasamadenganbaikkarenapenyelesaianpermainaninidi
batasiolehwaktu. 
 
HASIL DAN BAHASAN 
HASIL 
a. Nilai proses aplikasi inovasi pembelajaran 
Berdasarkan analisis data kita dapat mengetahui bahwa hasil nilai rata-rata 
yang diperoleh adalah 98,8. Artinya bahwa taraf keberhasilan pelaksanaan 
tindakan aplikasi inovasi pendidikan yaitu sangat baik. Karena mengacu 
ketentuan di bawah ini. 
 
    Tabel 1. Kriteria taraf keberhasilan ditentukan sebagai berikut: 
Persentase Nilai Kriteria 
85% < NR ≤ 100% Sangat baik 
70% < NR ≤ 84% Baik 
55% < NR ≤ 69% Cukup baik 
45% < NR ≤ 54% Kurang baik 
0%   < NR ≤ 44% Sangat kurang baik 
 
b. Nilai kognitif siswa  
Berdasarkan analisis data kita dapat mengetahui bahwa rata-rata nilai akhir 
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kognitif siswa yang diperoleh adalah 95. Artinya bahwa taraf keberhasilan 
pelaksanaan tindakan aplikasi inovasi pendidikan yaitu sangat baik.  
 
c. Hasil pengamatan terhadap siswa 
Berdasarkan analisis datakita dapat mengetahui hasil pengamatan kegiatan 
siswa yaitu 94,4%. Artinya bahwa taraf keberhasilan pelaksanaan tindakan 
aplikasi inovasi pendidikan yaitu sangat baik.  
 
d. Hasil Tanggapan peserta didik terhadap aplikasi inovasi pembelajaran. 
Berdasarkan analisis data kita dapat mengetahui tanggapan siswa terhadap 
aplikasi inovasi pendidikan denga kategori A 94%, B 4% dan C 2%. Artinya 
bahwa taraf keberhasilan pelaksanaan tindakan aplikasi inovasi pendidikan 
yaitu sangat baik.  
 
BAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan hasil belajar dikelas. 
Mahasiswa terlihat mandiri baik dalam belajar maupun menemukan tantangan dengan 
caranya sendiri berdasarkan masalah-masalah realistik yang diberikan peneliti. Dengan 
interaksi belajar yang terbuka menyebabkan mahasiswa lebih cepat dalam memahami, 
mengingat, dan menjalankan permainan tantangan TTS ini, sehingga hasil belajar dalam 
mata kuliah pembelajaran PKn SD meningkat. Peningkatan tersebut didukung sumber 
data berupa pengamatan, angket dan hasil permainan itu sendiri. Peneliti melakukan tes 
sebanyak dua kali yaitu sebelum dilakukan tindakan dan pada tiap akhir putaran. 
Analisis data dilakukan dengan metode alur yaitu data kasar tes ditransformasikan dan 
disederhanakan. Di akhir analisis peneliti merumuskan kesimpulannya. Tes awal pada 
pratindakan memperoleh rata-rata 76, rata-rata nilai akhir kognitif mahasiswa yang 
sebesar 82 dan partisipasi keaktifan mahasiswa dalam proses pembelajaran 76,8%. Dan 
setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan TTS petualang diperoleh rata-rata 
nilai sebesar 98,8, rata-rata nilai akhir kognitif mahasiswa yang sebesar 95, hasil 
pengamatan kegiatan mahasiswa dalam proses pembelajaran 94,4% dan tanggapan 
mahasiswa terhadap aplikasi inovasi pendidikan denga kategori A 94%, B 4% dan C 
2%. Suasana menyenangkan yang tercipta dalam pembelajaran dengan menggunakan 
metode teka-teki petualang dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa baik 
ekstrinsik maupun intrinsik.  
Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan dosen 
Pembelajaran PKn SD yang menyatakan bahwa dalam metode teka-teki petualang telah 
memberikan dorongan kepada guru Pembelajaran PKn SD dalam melakukan 
pembelajaran yang mengikutsertakan mahasiswa di dalamnya. Dalam pembelajaran 
dengan metode teka-teki petualang hasil belajar mahasiswa kelas Prodi PGSD Semester 
VI mempunyai kelebihan sebagai berikut: 1. mahasiswa dapat melatih dirinya untuk 
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memahami, mengingat dan menghayati isi materi yang akan dimainkan. 2. mahasiswa 
akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreasi. 3. melatih berpikir kritis karena 
mahasiswa terlibat dalam analisa proses. 4. kerjasama antar mahasiswa dapat 
ditumbuhkan dan dibina sebaik mungkin, sehingga interaksi mahasiswa terjadi dengan 
baik. 5. menimbulkan respon positif dari mahasiswa yang lamban, kurang cakap dan 
kurang motivasi. Hal ini dapat dilihat dari kualitas pembelajaran yang terus meningkat 
pada tiap siklusnya. Peningkatan kualitas pembelajaran terjadi secara bertahap pada tiap 
siklus yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar. Pada siklus pertama, belum 
didapatkan hasil yang memuaskan. Hal ini disebabkan karena baru pertama kali 
mahasiswa mendapatkan pembelajaran dengan metode teka-teki petualang sehingga 
banyak mahasiswa yang masih merasa bingung. Namun setelah diberi penjelasan atas 
evaluasi pelaksanaan siklus satu maka peningkatan hasil belajar dapat terlihat dalam 
pembelajaran berikutnya. Pembelajaran tindakan kelas siklus kedua sudah didapatkan 
hasil yang memuaskan meskipun belum optimal. Hal ini terjadi karena kebanyakan 
mahasiswa sudah tidak merasa bingung dalam menemukan kata sandi dan alur 
permainan petualangan TTS serta kerjasama antar mahasiswa semakin terlihat untuk 
bisa kompetisi menyelesaikan tantangan. 
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